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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul online berbasis inquiry
dengan muatan kearifan lokal Sukabumi. Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, evaluation). Subjek
penelitian adalah guru biologi, 99 peserta didik kelas X MIPA dan IPS SMA Negeri 1 Sukaraja
serta validator. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi
dan ahli media untuk memperoleh hasil uji validitas modul online serta angket rspon siswa dengan
guru untuk memperoleh hasil uji kepraktisan modul online. Hasil penelitian menunjukan bahwa
(1) Validasi ahli menyatakan modul online termasuk kategori sangat valid pada aspek materi,
pembelajaran dan tampilan. (2) Guru dan para peserta didik memberikan respon yang sangat baik
terhadap modul online dan termasuk pada kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul online
menggunakan model ADDIE dengan proses validasi dan evaluasi disetiap tahapannya dapat
menghasilkan produk yang valid dan menghasilkan modul yang memiliki nilai kepraktisan yang

tinggi.
Kata Kunci: Modul Online, Inquiry, Kearifan Lokal.

ABSTRACT: This study aims to develop an inquiry-based online module with the content of
Sukabumi local wisdom. This type of research is the development of the ADDIE development
model (Analysis, Design, Development, Implementation, evaluation). The research subjects were
biology teachers, 99 students of class X MIPA and social studies at SMA Negeri 1 Sukaraja and
validators. The instruments used in this study were material expert validation sheets and media
experts to obtain the results of the online module validity test and student response questionnaires
with the teacher to obtain the online module practicality test results. The results of the study show
that (1) Expert validation states that the online module is a very valid category in terms of
material, learning and display aspects. (2) Teachers and students gave a very good response to the
online module and included in the very practical category. Based on the results and discussion of
the research, it can be concluded that the development of online modules using the ADDIE model
with a validation and evaluation process at each stage can produce valid products and produce
modules that have a high practical value.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bagian penting di dalam aspek
kehidupan. Kemajuan stau negara dapat dilihat dari kualitas Pendidikan pada
negara tersebut (Lubis et al., 2020). Situasi pandemi yang membuat pembelajaran
menjadi sangat terbatas, menimbulkan situasi kehilangan pembelajaran
(learningloss) (Kemendikbudristek, 2021). Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi pada zaman yang sudah sangat pesat ini, sangat tidak mengherankan
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mempengaruhi
kehidupan manusia sehingga dapat hidup lebih mudah, aman dan senang dalam
lingkungannya (Budiman, 2017), untuk itu kita perlu memanfaatkan teknologi
tersebut untuk hal yang lebih bermanfaat khususnya pendidikan. Pemanfaatan
teknologi dalam Pendidikan juga sebagai upaya untuk mengikuti perkembangan
zaman (Akbar, 2016). Pada era revolusi 4.0 ini juga pembelajaran tentunya sudah
dituntut untuk lebih memanfaatkan akan digitalisasi, bahkan Departemen AS
menunjukkan bahwa dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka, peserta didik
yang melakukan pembelajaran online memiliki kinerja yang lebih baik (Rahayu et
al., 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di salah satu SMA Negeri di
Kota Sukabumi, situasi pandemi ini membuat membuat guru kesulitan untuk
mengkontrol proses pembelajaran, proses pembelajaran yang dialihkan pada
media elektronik mengakibatkan peserta didik kurang untuk mendapatkan
pembelajaran yang bermakna. Solusi dari permasalahan tersebut maka diperlukan
adanya sebuah media yang dapat memberikan pembelajaran bermakna,
memanfaatkan teknologi dan juga menarik minat siswa untuk belajar. Salah
satunya dengan menggunakan bahan ajar berbasis elektronik yang dapat
memaksimalkan pembelajaran di kelas maupun diluar kelas dengan membekalkan
tetap membekalkan pembelajaran yang bermakna pada peserta didik.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Parmin & Peniati (2012),
menyebutkan bahwa modul merupakan bahan ajar yang memiliki menjadi
komponen penting dalam pembelajaran, ketersediaan modul dapat membantu
dalam memperoleh informasi mengenai materi pembelajaran, Hal tersebut
dikarenakan tujuan utama dari modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran di sekolah baik waktu dan fasilitas maupun tenaga guna
mencapai tujuan secara optimal, maka diperlukan sebuah modul yang dalam
strategi pengorganisasian materi pembelajarannya dapat mengandung sequencing
yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi pembelajaran dan
synthesizing yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada peserta didik
adanya keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung
dalam materi pembelajaran.

Menurut Kristin et al. (2015) menyebutkan bahwa, modul pembelajaran
berbasis inquiry adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa
dimana siswa dituntut aktif saat melakukan pembelajaran. Selain itu juga
pembelajaran inquiry merupakan suatu model pembelajaran yang dapat digunakan
seorang guru dalam kelasnya dengan proses inkuiri peserta didik dapat
melaksanakan suatu proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap

491

Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan

Universitas Pendidikan Mandalika




Blasdentht ~ Bioscientist : Jurnal limiah Biologi
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006
g Vol. 10, No. 1, June 2022; Page, 490-503
s https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist

pertanyaan ilmiah yang diajukan dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan
yang diajukan (Lovisia, 2018). Kegiatan pembelajaran berbasis inkuiri, akan
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengamati (observation),
memprediksikan atau membuat prediksi (formulate prediction), mengumpulkan
dan menganalisis data (collect and analyzedata), membangun prinsip-prinsip
ilmiah (synthesize laws), merumuskan dan menguji hipotesis (makeand test
hypothesis), keenam tingkatan tersebut dibedakan dan diklasifikasikan
berdasarkan kecerdasan intelektual dan kontrol kelas (Ramdan & Hamidah, 2016).
Secara khusus, Wenning (2012) memperkenalkan inquiry dengan tingkat
penyelidikan untuk pembelajaran sains yang dikenal dengan level ofinquiry,
menurutnya dengan proses ini guru akan membantu peserta didik
mengembangkan yang lebih luas dalam pembelajaran, sehingga berbagai
keterampilan proses intelektual dan ilmiah pun secara tidak langsung akan
terlatinkan.

Menurut Utari et al. (2016) menyebutkan bahwa, kearifan lokal juga
menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran dikelas, dikarenakan proses
pembelajaran tersebut dimulai dengan dunia terdekat atau sering dijumpai oleh
peserta didik, dalam lampiran IV Permendikbud nomor 81 A tahun 2013
menyebutkan bahwa pembelajaran di sekolah dikembangkan secara tematik,
keterpaduan lintas pelajaran untuk mengembangkan sikap, keterampilan,
pengetahuan dan mengapresiasi budaya lokal, salah satunya dengan
pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran, sebagai bentuk untuk
meningkatkan rasa kearifan lokal dilingkungannya serta sebagai upaya untuk
menjaga eksistensi kearifan lokal ditengah derasnya arus globalisasi (Shufa,
2018). Menurut Subakti et al. (2021) menyatakan bahwa, pendekatan budaya
terhadap pembelajaran akan membuat sekolah lebih relevan dan bermakna bagi
peserta didik sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Hill et al. (2015) menyebutkan bahwa, untuk menunjang
perkembangan pembelajaran diera digital ini maka diperlukan inovasi
pembelajaran yang dapat dengan mudah diakses oleh siswa di mana pun berada
salah satunya adalah modul online. Secara umum modul online merupakan cara
modern untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan menunjukkan contoh aplikasi
pengetahuan kepada peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa modul online
merupakan salah satu bahan ajar yang memiliki keunggulan apabila diberlakukan
dalam pembelajaran, karena memiliki karakteristik khusus dan pengorganisasian
materi yang matang. Pengembangan modul online berbasis inquiry dengan
muatan kearifan lokal merupakan salah satu modul yang mengadopsi
perkembangan teknologi, kebudayaan dan proses ilmiah untuk menyiapkan
generasi penerus bangsa yang siap berkompetensi dengan negara lainnya. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul online berbasis
inquiry dengan muatan kearifan lokal, mengetahui hasil validasi ahli media dan
ahli materi, serta untuk mengetahui efektivitas modul online berbasis inquiry
dengan muatan kearifan lokal berdasarkan angket respon guru dan peseta didik.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D) yang merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan, menguji validitas, keefektifan dan kepraktisan dari sebuah
produk (Sugiyono, 2013). Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa
modul online berbasis inquiry dengan muatan kearifan lokal Sukabumi dengan
bantuan software Flipbook. Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu uji
validasi oleh ahli materi dan ahli media di Universitas Muhammadiyah Sukabumi
dan uji kepraktisan berdasarkan angket respon peserta didik dan guru dilakukan di
SMA Negeri 1 Sukaraja. Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
99 orang peserta didik kelas X MIPA 1, X MIPA 3 dan X IPS 1.

Pada penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan ADDIE yang dikembangkan yang terdiri atas 5 tahapan yaitu
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model
pengembangan ADDIE ini dipilih karena model pengembangan ini begitu
sederhana dan sistematik, sehingga sangat sesuai dengan karakteristik bahan ajar
(Andarwati & Hernawati, 2013). Tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian
dan pengembangan ADDIE ini dilaksanakan sebagai berikut:

Tabel 1. Pengembangan Model ADDIE.
Tahapan Kegiatan Instrumen
- Analisis kebutuhan
- Analisis media yang akan

- Menganalisis suatu permasalahan dan

Analysis kebutuh_an digunakan
- Evaluasi -
- Evaluasi
- Membuat rancangan desain modul - Buku ajar
Design dan pengumpulan referensi - Softwaredesign (Canva/
- Evaluasi Coreldraw)
- Mengembangkan

rancangan modul menjadi

- Mengembangankan modul yang telah suatu produk

Development ) (él\:::];;isr;g - Instrumen validasi_ modul
- Instrumen kepraktisan
produk
- Modul yang di
- Mengimplementasikan modul online kembangkan
Implementation - Validasi ahli - Angket validasi ahli
- Angket respon siswa dan
guru
- Menilai validasi modul oleh ahli
materi dan ahli media - Hasil validasi ahli
Evaluation - Menilai kepraktisan modul - Hasil angket respon peserta
berdasarkan angket respon peserta didik

didik dan guru

Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran angket
validasi kepada para ahli serta angket respon kepada peserta didik dan guru
berupa tanggapan terhadap modul online berbasis inquiry dengan muatan kearifan
lokal Sukabumi. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil jawaban
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penyebaran angket dengan kriteria jawaban berskala likert. Menurut Sugiyono
(Subakti et al., 2021) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi dan
pendapat seseorang atau kelompok tentang sebuah kasus. Analisis kevalidan
produk dapat dihitung menggunakan rumus (Fatmawati, 2016):

total skor validasi oleh validator
X 100%

Validasi (V) =

total skor maksimal

Setelah data diperolen kemudian diinterpretasikan dengan kriteria
kevalidan menurut Sulistyaningrum (2017) berikut ini.

Tabel 2. Kriteria Kevalidan Produk.

Penilaian Kategori

0%-20% Sangat Tidak Valid
21%-40% Tidak Valid
41%-60% Cukup Valid
61%-80% Valid

81%-100% Sangat Valid

Menurut Subekti (2014), suatu produk dapat dikatakan valid jika rata-rata
skor yang diperoleh mencapai 61-80% atau dalam kategori valid. Analisis
kepraktisan produk berdasarkan angket respon peserta didik dan guru dihitung
menggunakan rumus:

P= %x 100%
Keterangan:
P = Nilai Kepraktisan;
F = Jumlah skor yang diperoleh; dan
N = Jumlah skor maksimum.

Setelah data diperolen kemudian diinterpretasikan dengan Kkriteria
kepraktisan menurut Sulistyaningrum (2017) berikut ini.

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan Produk.

Penilaian Kategori
81%-100% Sangat Praktis
61%-80% Praktis

41%-60% Cukup Praktis
21%-40% Kurang Praktis
0%-20% Sangat Tidak Praktis

Menurut Subekti (2014) suatu produk dinyatakan praktis jika rata-rata skor
dari peserta didik dan guru mencapai 61-80% atau dalam kategori praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul online
berbasis inquiry dengan muatan kearifan lokal Sukabumi pada materi perubahan
dan pelestarian lingkungan hidup, dengan model penelitian dan pengembangan
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merujuk pada model pengembangan ADDIE. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian dan pengembangan produk ini diuraikan sebagai berikut:
Analysis

Tahapan analisis merupakan tahapan awal pada model pengembangan
ADDIE. Pada tahap ini, analisis yang dilakukan berupa analisis kebutuhan dan
analisis ketersediaan media. Berdasarkan hasil observasi terkait dengan
permasalahan pembelajaran di tengah pandemi saat ini diperoleh hasil bahwa
peserta didik membutuhkan modul yang dapat digunakan secara mandiri,
memiliki tampilan yang menarik dengan menyajikan berbagai gambar atau video
yang dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi serta dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja namun tetap memberikan pembelajaran
bermakna dengan penambahan unsur budaya lokal dan juga modul berbasis
inquiry yang mengharuskan peserta didik mengkonstruksi keilmuannya sendiri,
selanjutnya peneliti melakukan analisis karakteristik peserta didik dan fasilitas
untuk mendukung dalam pengembangan modul online.
Design

Tahapan desain diawali dengan penyusunan kebutuhan modul online
berbasis inquiry dengan muatan kearifan lokal, menentukan judul modul,
membuat rancangan desain dan mengumpulkan referensi, berikut penjelasan
mengenai tahap desain yang dilakukan:
Penyusunan Kebutuhan Modul Online

Penyusunan kebutuhan modul onlineberbasis inquiry dilakukan untuk
mengetahui apa saja yang perlu dicantumkan di dalam modul online. Penyusunan
modul online ini disesuaikan dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan juga
disesuaikan dengan kerangkan level ofinquiry (Wenning, 2012) selain itu pada
tahap ini, penentuan aplikasi penyusunan layout dan penentuan unsur budaya
lokal pun dilakukan oleh peneliti.
Menentukan Judul Modul Online

Pada tahap ini, judul modul online yang digunakan berdasarkan materi
dengan penambahan berbasis inquiry dan muatan kearifan lokal untuk modul yang
disusun oleh peneliti.
Membuat Rancangan Desain Modul Online

Pada tahap ini membuat rancangan desain modul online hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk menentukan bagian apa saja yang dibutuhkan dalam modul
online yang akan dibuat diantaranya menentukan urutan penyajian modul online
yang sistematis serta berisikan kegiatan yang akan dicantumkan di dalam modul
online yang tentunya harus disesuaikan dengan kemampuan intelektual level
ofinquiry menurut (Wenning, 2012), dalam tahap ini juga, peneliti menentukan
kearifan lokal apa saja yang akan dicantumkan dan disesuaikan dengan materi di
dalam modul online.
Pengumpulan Referensi

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan
materi, Latihan soal, gambar, gambar-gambar, jenis kearifan lokal, fenomena-
fenomena lokal yang berkaitan dengan materi yang menjadi referensi untuk
pembuatan modul online melalui buku-buku dan internet.
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Development
Menyusun Produk Modul Online Berbasis Inquiry dengan Muatan Kearifan
Lokal

Pada tahap ini, modul online dikembangkan berbantuan software
Microsoft word dan flipbook sesuai dengan desain yang telah disusun sehingga
menghasilkan produk modul online berbasis inquiry dengan muatan kearifan
lokal. Modul online terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
untuk diberi evaluasi dan perbaikan. Pada tahap penyusunan ini dihasilkan modul
online berbasis inquiry yang memiliki kekhasan dan keunikan diantaranya:
terdapat nilai-nilai kebudayaan dari kampung adat Baduy dan kampung adat Cipta
Gelar serta terdapat lembar kerja peserta didik yang disesuaikan dengan kerangka
kerja level ofinquiry (Wenning, 2012).

Pembelajaran praktikum menjadi salah satu pengalaman belajar penting
dalam membelajarkan IPA khususnya biologi, salah satunya guru dapat
mengembangkan LKPD yang berisi teks yang rinci dan jelas hal tersebut dapat
termuat dalam modul berbasis inquiry, agar pengalaman belajar peserta didik
dapat di dimiliki sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Setiono, 2021) oleh
karena itu pada modul ini terdapat LKPD yang disesuaikan dengan kerangka kerja
level ofinquiry agar peserta didik mendapatkan pengalaman yang sama walau saat
pembelajaran dilaksanakan jarak jauh, dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2 dan
Gambar 3.

iNQUIRY LESSON

.....

Gambar 2. LKPD Gambar 3. LKPD
Learning. Interactive Demonstration. Inquiry Lesson.

Modul ini juga memiliki bagian mengenai kearifan lokal pada bagian-
bagian tertentu sebagai nilai budaya yang dapat diaplikasikan pada kehidupan
sehari-hari, serta sebagai contoh yang baik bagi masyarakat modern pada setiap
bagian pendahuluan sebelum sub bab materi yang akan di ajarkan, dapat dilihat
pada Gambar 4 dan Gambar 5. Pada bagian ini, disertakan nilai-nilai kebudayaan
mengenai cara masyarakat adat menghargai alam dan mempertahankan
kelestarian alam ditengah perubahan zaman.

496

Dikelola oleh : Program Studi Pendidikan Biologi

Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan

SNDRHA - Universitas Pendidikan Mandalika




et | Bioscientist : Jurnal limiah Biologi
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006
g Vol. 10, No. 1, June 2022; Page, 490-503
® https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist

{ Kemandiricn Wk mosyarckat Sacey termyate dopat mencptoken ntecskel
sk kampurg it yorg menerima den merghut perkembergen tebralog masyeravat don nghungon yeng soncet erct don s tergantung. a

Gambar 4. Muatan Kearifan Lokal Adat Gambar 5. Muatan Kearifan Lokal Adat
Cipta Gelar. Baduy.

Pada modul ini juga disertakan video interactive yang dapat mendukung
pemahaman siswa terhadap materi yang dapat dilihat dengan caramengklik
langsung untuk melihat video ataupun menscan kode QR yang telah disediakan
dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Kode QR dalam Modul.

Karena modul ini di aplikasikan secara online maka untuk penggunaannya
memanfaatkan software flipbook sehingga siswa dapat menggunakan modul ini
dimanapun dan kapanpun, Adapun tampilan modul ketika diakses oleh peserta
didik dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Tampilan Modul Online Saat Digunakan pada Flipbook.
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Menyusun Instrumen Penelitian

Pada tahap penyusunan modul online peneliti juga menyusun instrumen
penelitian. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi ahli materi dan ahli
media untuk memperoleh hasil uji validasi modul online serta angket respon guru
dan peserta didik untuk memperoleh hasil uji kepraktisan dari modul online.
Implementation

Tahapan implementasi adalah tahapan menjalankan penelitian yang
diawali dengan mempersiapkan modul online yang akan digunakan,
mempersiapkan tempat dan alat penelitian serta mempersiapkan peserta didik
untuk proses pembelajaran. Pada tahapan ini juga dilakukan tahapan validasi oleh
ahli materi dan ahli media untuk mendapatkan hasil validasi ahli terhadap modul
online serta memperoleh evaluasi yang mencakup kepraktisan dari modul online.
Validitas Ahli Materi dan Ahli Media

Pada tahap ini, modul online yang telah disusun selanjutnya akan melalui
tahap validasi atau tahap penilaian modul online oleh para ahli yang bertujuan
untuk mengetahui kekurangan dalam modul online. Penilaian modul online ini
terbagi menjadi dua bagian yaitu ahli materi dan ahli media. Berikut ini nama -
nama para validator yang di sajikan pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4. Nama-NamaValidator.

No. Nama Jabatan Instansi Bidang Ahli
1 Suhendar, M.Pd.  Dosen Pendidikan Universitas Muhammadiyah  Ahli Materi
Biologi Sukabumi
2 Aa Juhanda, Dosen Pendidikan Universitas Muhammadiyah ~ Ahli Media
M.Pd. Biologi Sukabumi

Berdasarkan tahap validasi akan diperoleh data kualitatif — berupa
tanggapan dari para ahli yang digunakan untuk melengkapi kekurangan yang
terdapat dalam modul online serta data kuantitatif berupa penilaian modul online
berdasarkan aspek penilaian yang tercantum dalam lembar validasi. Berikut ini
adalah hasil penilaian validitas oleh ahli materi dan ahli media.

Tabel 5. Data Kualitatif Hasil Ahli Materi dan Ahli Media.
No. Validasi Keputusan

1 Ahli Materi Sudah layak untuk digunakan dengan beberapa revisi dan juga
Modul secara umum sudah baik. Hanya saja perlu diperhatikan
kesesuaian antara narasi/informasi pengarah atau contoh-contoh
yang diangkat dengan topik materi yang akan dibahas di setiap
bagian. Misalnya pada bagian Penanganan Limbah, contoh di Cipta
Gelar tidak relevan dengan pembahasan topik tersebut.

2 Ahli Media Sudah layak digunakan dengan revisi sesuai saran yaitu pada soal
Latihan disetiap LKPD disesuaikan dengan kompetensi intelektual
setiap level ofinquiry pada indikator pembelajaran, menambahkan
beberapa contoh pencemaran yang berada di daerah kota ataupun
Kabupaten Sukabumi.
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Tabel 6. Data Kuantitatif Hasil VValidasi Ahli Materi dan Ahli Media.

Aspek Penilaian X Y

Materi 26 -

Pembelajaran 25 -

Tampilan - 71

Jumlah Skor 51 71

Rata-rata persentase skor 85% 95%

Kriteria validitas produk Sangat Valid Sangat Valid
Keterangan:

Skor Maksimal = 100
X : Ahli Materi; dan
Y : Ahli Media.

Setelah persentase skor diperoleh dari masing-masing validator, Langkah

selanjutnya yaitu menghitung rata-rata dari hasil persentase skor untuk
memperoleh skor akhir sebagai berikut:

Y. persentase skor _ 179,67

Rata — rata skor (x) = = 89,84% (Sangat valid)

jumlah validator =~ 2

Berdasarkan skor akhir yang diperoleh dari penilaian ahli materi dan ahli
media didapatkan nilai sebesar 89,84% yang artinya ada pada rentang nilai 81%-
100% dengan kategori sangat valid.
Hasil Penilaian Modul Online Berdasarkan Angket Respon Guru dan Peserta
Didik

Analisis penilaian modul online ini dilaksanakan setelah peserta didik
mencoba dan menggunakan modul online. Penilaian ini diperoleh untuk
mengetahui kepraktisan modul online yang telah dikembangkan. Angket respon
ini di berikan juga kepada guru mata pelajaran biologi dan 99 peserta didik dari 3
kelas yang berbeda-beda setelah menggunakan modul online tersebut. Berikut ini
adalah hasil penilaian modul online berdasarkan angket respon guru dan peserta
didik yang dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Persentase Rata-rata Skor Peserta Didik Kelas X MIPA 1, X MIPA 3, dan X IPS 3.
Jumlah Skor

Responden Siswa > Skor Persentase Keprakisan Keterangan
X1 33 1350 2812.50 85.23 Sangat Praktis
X2 33 1233 2568.75 77.84 Praktis
X3 33 1279 2664.58 80.74 Sangat Praktis
> Skor Kepraktisan 243.81
Yn 243.81 ]
P = N -3 = 81,27 (Sangat Praktis)
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Tabel 8. Rata-rata Skor Kepraktisan.

No. Responden Skor Kepraktisan (%6) Keterangan
1 Guru 97.92 Sangat Praktis
2 Siswa 81.27 Sangat Praktis
> Skor Kepraktisan 179.19

Rata — rata 89.60 % Sangat Praktis

> Skor Kepraktisan

_¥n_ 179.19

p
N 2

= 89,60 (Sangat Praktis)

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata skor peserta didik dan guru
sebesar 89.60% yang berarti modul online yang dikembangkan berada pada
kriteria sangat praktis. Selain itu, berdasarkan penyebaran angket respon peserta
didik, diperoleh informasi bahwa guru dan siswa memberikan pernyataan positif
mengenai penggunaan modul online dikarenakan muda, menarik serta dapat
memahami materi dengan baik.

Analisis data di atas kemudian disajikan dalam bentuk diagram pada
Gambar 10. di bawah ini. Data pada diagram merupakan hasil analisis dari
rekapitulasi skor per aspek penilaian dan kepraktisan berdasarkan angket respon
peserta didik yang meliputi: (1) kejelasan materi, (2) kejelasan materi, (3)
kejelasan materi, (4) kegiatan dalam modul dapat memperjelas materi, (5) modul
dapat digunakan secara mandiri, (6) kemenarikan modul, (7) penyajian cover (8)
kesesuaian gambar dengan modul, (9) penyajian teks sesuai, (10) kebahasaan, (11)
modul dapat meningkatkan motivasi belajar, (12) kebermanfaatan modul.

Gambar 8. Diagram Persentase Kepraktisan Berdasarkan Angket Respon Peserta Didik.
Keterangan:
Sumbu y : Nilai persentase kepraktisan; dan
Sumbu x : Aspek Penilaian meliputi kejelasan isi materi, pembelajaran, kemenarikan,
kebahasaan, motivasi dan kebermanfaatan.

Berdasarkan hasil total skor kepraktisan tersebut dapat diketahui bahwa
modul online berbasis inquiry dengan muatan kearifan lokal dapat mendukung
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Rahayu et al. (2019) menyebutkan bahwa, modul online dapat mendukung
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pembelajaran interaktif dan menantang peserta didik untuk menggunakan strategi
pembelajaran aktif, di mana peserta didik dapat mengendalikan pembelajaran
mereka sendiri dan menawarkan kontrol terhadap pembelajaran, kontrol terhadap
kecepatan belajar serta waktu dan tempat, selain itu juga pembelajaran berbatuan
modul berbasis inquiry dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, hal demikian didukung
oleh penelitian Kumari, 2013 dalam Utomo, 2018 yang menyimpulkan bahwa,
pendekatan pembelajaran inquiry yang diintegrasikan dengan modul membuat
pengalaman belajar siswa lebih bermakna dan siswa secara aktif terlibat dalam
proses belajar) penelitian yang dilakukan oleh Villagonzalo (2014) menyatakan
bahwa, peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran berbasis inquiry
mendapatkan skor yang lebih tinggi dari pada peserta didik yang diajarkan melalui
metode tradisional.

Pembelajaran online pada masa pandemi juga yang tentunya menjadi
tantangan tersendiri bagi guru untuk menyelenggarakan pembelajaran yang sesuai
dengan standar kurikulum, sehingga guru harus mengupayakan dengan
mempertimbangkan berbagai hal sehingga kompetensi dapat dibekalkan secara
optimal kepada peserta didik salah satunya dengan mengupayakan pengalaman
belajar praktikum berbasis inkuiri (Setiono, 2021). Penambahan elemen kearifan
lokal juga dapat mempermudah siswa untuk memahami fenomena yang terdapat
disekitarnya sehingga pengetahuan yang ia pelajari dapat langsung diaplikasikan
dalam lingkungannya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Utari
et al. (2016), nilai-nilai kearifan lokal dapat membantu peserta didik dalam
memahami setiap konsep dalam materi sehingga bekal pengetahuan yang
diperoleh peserta didik tidak hanya sampai pada sebatas pengetahuan saja, tetapi
juga dapat diimplementasikan peserta didik dalam wujud praktik di luar sekolah.

Evaluation

Tahapan evaluasi merupakan proses untuk mengetahui hasil akhir
penilaian serta perlunya perbaikan pada modul online yang dikembangkan.
Tahapan evaluasi ini tidak hanya terletak pada tahap akhir, namun tahapan
evaluasi ini juga dilaksanakan pada setiap tahapan sebelumnya (analysis, design,
development, implementation) hal ini bertujuan untuk kebutuhan revisi dan
sebagai evaluasi formatif (Subakti et al., 2021). Sedangkan evaluasi sumatif
adalah penelitian yang berfokus kepada hasil dari sesuatu target ketercapaian
(Priangga, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) Pengembangan modul online menggunakan model ADDIE dengan
proses validasi dan evaluasi disetiap tahapannya dapat menghasilkan produk yang
valid. (2) Penilaian respon guru dan peserta didik terhadap modul online yang
dikembangkan menunjukkan respon positif dan hasil penyebaran angket
menunjukkan modul online yang telah dikembangkan masuk kedalam kriteria
sangat praktis, hal tersebut menunjukkan bahwa modul online yang
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dikembangkan telah memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan untuk
proses pembelajaran.

SARAN

Saran yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian selanjutnya adalah
modul online ini perlu diimplementasikan agar dapat mengetahui ke
efektivitasnya dalam proses pembelajaran yang berbasis inquiry dengan muatan
kearifan lokal.
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